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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan dan faktor
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan dalam
menyelesaikan soal AKM Numerasi berdasarkan metode Newman. Jenis penelitian ini deskripsi
kualitatif, dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan yang berjumlah 100
siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen tes terdiri dari 8 butir soal AKM Numerasi yang telah divalidasi oleh
dosen pembimbing dan dua guru mata pelajaran matematika SMP Muhammadiyah 2 Kalasan.
Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis
data digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Jenis kesalahan siswa dianalisis menggunakan metode Newman, yaitu 1) kesalahan
memahami, 2) Kesalahan transformasi, 3) kesalahan keterampilan proses, dan 4) kesalahan
penulisan jawaban akhir. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan yang
menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahapan-tahapan Newman, yaitu kesalahan
memahami sebesar 36,40%, kesalahan transformasi sebesar 47,28%, kesalahan keterampilan
proses sebesar 12,95%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 3,38%. Faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan, yaitu: tidak dapat memahami maksud soal secara mendalam,
kesulitan dalam memahami makna kalimat dengan baik, kurang teliti, lupa rumus, kurangnya
pemahaman terhadap materi yang ada pada soal, kurangnya latihan soal bentuk soal cerita
sehingga siswa tidak terbiasa dengan menuliskan langkah-langkah menuliskan soal cerita dengan
lengkap dan runtut, tidak dapat menentukan rumus atau langkah penyelesaian yang tepat, tidak
dapat menghitung pecahan atau desimal, ragu-ragu saat mengerjakannya, kekurangan waktu pada
saat pengerjaan soal, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan, dan terburu-buru dalam mengerjakan
soal.

Kata Kunci: analisis kesalahan, soal AKM numerasi, metode newman

Abstract. This study aims to describe the types of errors and factors that cause errors made by
students of grade VIII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan in solving AKM Numeration problems
based on the Newman method. This type of research is a qualitative description, conducted on
VIII grade students of SMP Muhammadiyah 2 Kalasan totaling 100 students. Data collection
techniques in this study used written tests, interviews, and documentation. The test instrument
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consisted of 8 items of AKM Numeration questions that had been validated by the supervisor
and two mathematics subject teachers of SMP Muhammadiyah 2 Kalasan. Data validity testing
in this study used source triangulation. Data analysis techniques used in this study were data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The types of student errors were
analyzed using Newman's method, namely 1) comprehension errors, 2) Transformation errors,
3) process skill errors, and 4) encoding errors. Based on the results of data analysis, the
conclusion is obtained which shows that students make mistakes at the stages of Newman,
namely comprehension errors of 36.40%, transformation errors of 47.28%, process skills
errors of 12.95%, and encoding errors of 3.38%. Factors that cause errors, namely: unable to
understand the meaning of the problem in depth, difficulty in understanding the meaning of the
sentence well, lack of accuracy, forgetting formulas, lack of understanding of the material in
the problem, lack of practice in the form of story problems so that students are not familiar
with writing the steps of writing story problems completely and coherently, unable to determine
the right formula or solution steps, unable to calculate fractions or decimals, hesitant when
working on it, lack of time when working on the problem, not used to writing conclusions, and
rushing in doing the problem.

Keywords: error analysis, numeracy AKM questions, newman method

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan menjadi fokus perhatian bagi suatu
negara, salah satunya yaitu pemerintah Indonesia. Pendidikan memiliki peranan yang sangat
besar dalam mempersiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
handal sehingga mampu bersaing secara sehat dan memiliki rasa kebersamaan dengan sesama
manusia meningkat (Yayan Alpian et al.,, 2019: 67). Selain itu, pendidikan juga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan membangun
martabat bangsa. Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan secara berkelanjutan berupaya untuk meningkatkan mutu Pendidikan. Salah
satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mempelajari matematika
(Mamonto et al., 2022:572).

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting
dalam dunia pendidikan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari oleh masing-masing siswa di setiap jenjang pendidikan mulai dari Taman Kanak-
kanak (TK) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat, bahkan sampai Perguruan
Tinggi (PT). Matematika dipandang sebagai ilmu pengetahuan yang mampu membekali
siswa dengan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, kreatif, dan bekerja sama
(Sukmawati & Amelia, 2020:423).

Salah satu bidang yang erat kaitannya dengan matematika adalah literasi matematika
atau numerasi. Menurut Asrijanty (2020:3) menyatakan bahwa numerasi adalah kemampuan
berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai warga
Indonesia dan warga dunia. Kemampuan numerasi erat kaitannya dengan kemampuan
berpikir dan bernalar (Ate & Lede, 2022:472). Oleh karena itu, perkembangan kemampuan
numerasi menjadi sangat penting untuk diperhatikan dan harus dimiliki oleh siswa untuk
menjalani kehidupan di masa yang akan datang.

Faktanya, kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia masih rendah. Hal ini terlihat
dari hasil tes Internasional yang diikuti Indonesia, yaitu studi komparatif Internasional PISA
(Programme for International Student Assessment). Berikut tabel hasil PISA dari tahun ke
tahun yang menunjukkan skor matematika Indonesia masih di bawah rata-rata yang disajikan
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pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Matematika Indonesia pada PISA

Tahun Skor Matematika Indonesia Skor rata-rata OECD

2009 371 493
2012 375 494
2015 386 490
2018 379 487

Hasil perolehan studi internasional tersebut menunjukkan tidak adanya peningkatan
yang signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia. Perolehan skor
matematika Indonesia masih berada di bawah skor rata-rata OECD. Bahkan skor matematika
Indonesia pada tes PISA tersebut mengalami penurunan, yaitu pada 2015 ke tahun 2018. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia masih perlu diperbaiki atau
ditingkatkan.

Berdasarkan fakta tersebut, perbaikan secara kontinu tentu harus dilaksanakan oleh
pemerintah di sektor-sektor tertentu untuk meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan
skor PISA serta meningkatkan kemampuan numerasi siswa di Indonesia. Melalui program
baru yang digalakkan oleh pemerintah, Kemendikbud menetapkan kebijakan baru di bidang
pendidikan yaitu Asesmen Nasional (AN). AN merupakan upaya untuk memotret secara
komprehensif mutu proses dan hasil belajar satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh
Indonesia (Asrijanty, 2020:1). Informasi-informasi tersebut diperoleh dari tiga instrumen
utama, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, dan Survei
Lingkungan Belajar (Kemendikbud, 2021:4). Informasi yang diperoleh dari AN diharapkan
dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di satuan pendidikan, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan mutu hasil belajar siswa.

Salah satu komponen hasil belajar siswa yang diukur pada AN adalah literasi
membaca dan literasi matematika (numerasi). Asesmen ini disebut sebagai Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar yang
dibutuhkan oleh semua siswa untuk mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi
positif pada masyarakat (Indra & Rahadyan, 2021:84). AKM menyajikan masalah-masalah
dengan beragam konteks yang diharapkan mampu diselesaikan oleh siswa menggunakan
kompetensi literasi membaca dan numerasi yang dimilikinya (Purwanto, 2021:110). AKM
dimaksudkan untuk mengukur kompetensi secara mendalam, tidak sekedar penguasaan
konten. Komponen dalam AKM numerasi menurut Pusat Asesmen dan Pembelajaran
Kemendikbud (2020) terdiri dari konten (bilangan, pengukuran dan geometri, data dan
ketidakpastian, serta aljabar), proses kognitif (pemahaman, penerapan, penalaran), dan
konteks (personal, sosial budaya, dan saintifik).

Komponen dalam AKM digunakan untuk memastikan AKM mengukur kompetensi
yang diperlukan dalam kehidupan, juga sesuai dengan pengertian numerasi yang telah
disampaikan sebelumnya, sehingga soal AKM diharapkan tidak hanya mengukur topik atau
konten tertentu tetapi beragam konteks dan pada beberapa tingkat proses kognitif (Asrijanty,
2020:5). Melihat pentingnya AKM sebagai tolak ukur pemetaan di Indonesia tentunya setiap
lembaga sekolah juga harus menerapkan secara baik dan maksimal. Namun, Masih banyak
siswa yang memiliki kemampuan numerasi yang rendah khususnya dalam menyelesaikan
soal AKM, misalnya pada siswa SMP terdapat 11% siswa memiliki kemampuan numerasi
rendah, 75% siswa memiliki kemampuan numerasi sedang dan 14% siswa memiliki
kemampuan numerasi tinggi (Cahyanovianty & Wahidin, 2021:1446). Kemampuan numerasi
yang rendah juga dialami oleh siswa SMP dalam menyelesaikan soal AKM, yaitu terdapat
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75% siswa dengan kemampuan numerasi rendah, 16,7% siswa dengan kemampuan numerasi
sedang, dan 8,3% dengan kemampuan numerasi tinggi (Nasrullah et al., 2022:117). Beberapa
penelitian di atas dapat disimpulkan kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal
AKM masih masih perlu diperbaiki.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Kalasan, hasil
tes AKM nasional yang dilaksanakan pada tahun 2021 lalu sudah mencapai kompetensi
minimum. Namun, meski nilai sekolah telah melampaui batas rata-rata nasional, nilai
kemampuan numerasi siswa masih jauh berada di bawah kemampuan literasi membaca. Hasil
AKM dilaporkan dalam empat kelompok yang menggambarkan tingkat kompetensi yang
berbeda. Urutan tingkat kompetensi dari yang paling kurang adalah: 1) Perlu Intervensi
Khusus, 2) Dasar, 3) Cakap, 4) Mahir. Tingkat kompetensi siswa SMP Muhammadiyah 2
Kalasan tahun 2021 menunjukkan bahwa persentase siswa paling banyak ada pada indikator
proporsi siswa dengan kemampuan numerasi cakap yaitu sebesar 62,22%. Kemudian diikuti
oleh indikator proporsi siswa dengan kemampuan dasar sebesar 31,11%. Siswa berada pada
kategori cakap berarti rata-rata siswa sudah mampu mengaplikasikan pengetahuan
matematika yang dimiliki dalam konteks yang lebih beragam. Siswa dalam kategori dasar
berarti rata-rata siswa memiliki keterampilan dasar komputasi matematika dalam bentuk
persamaan langsung dan memiliki konsep dasar terkait geometri dan statistika serta
menyelesaikan masalah matematika sederrhana yang rutin. Oleh karena itu, hal ini perlu
menjadi perhatian lebih baik bagi siswa dan guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika di
kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan diperoleh bahwa guru matematika sering
memberikan soal matematika berbentuk soal cerita atau literasi dan membiasakan siswanya
menjawab soal dengan dituliskan diketahui, ditanyakan, menuliskan cara runtut dan
kesimpulan. Hal ini juga didukung oleh pihak sekolah SMP Muhammadiyah 2 Kalasan juga
mewajibkan setiap guru untuk memberikan soal literasi di setiap soal latihan dalam
pembelajaran di kelas dalam usaha meningkatkan kemampuan literasi siswa. Namun, masih
banyak siswa yang mengeluh susah memahami soal karena soal yang diberikan terlalu
panjang dan siswa juga masih mengalami kesulitan mengerjakan soal literasi matematika.
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi dapat dilihat dari kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan literasi numerasi tersebut. Sehingga perlu dilakukan analisis kesalahan pada jawaban
siswa untuk mengetahui jenis kesalahan dan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal literasi.

Analisis kesalahan dengan metode Newman merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bentuk cerita.
Menurut Newman (Karnasih, 2015: 37), Analisis kesalahan dengan metode Newman
dikembangkan untuk membantu guru ketika berhadapan dengan siswa yang mengalami
kesulitan dengan masalah soal cerita matematis. Kesalahan dan kesulitan siswa yang
ditemukan berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman menjadi pokok penting untuk
dapat mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan soal literasi
khususnya pada soal AKM numerasi. Dengan diperolehnya informasi terkait jenis kesalahan
yang dilakukan siswa, guru dapat menggunakannya sebagai pedoman untuk menentukan
rancangan pembelajaran yang sesuai sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan dalam
menyelesaikan soal literasi yang serupa dan diharapkan nantinya hasil belajar siswa akan
meningkat (Rahmawati & Permata, 2018:174). Selain itu, analisis kesalahan dengan metode
Newman memiliki tahapan yang sesuai dengan proses penyelesaian secara matematis
sehingga dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
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berbagai tugas matematika berbasis konteks (Wijaya et al., 2014:562). Terdapat lima tahapan
Analisis Kesalahan Newman, vyaitu (1) Membaca (Reading), (2) Memahami
(Comprehension), (3) Transformasi (Transformation), (4) Keterampilan Proses (Process
Skill), dan (5) Penulisan Jawaban Akhir (Encoding) (White, 2010:133).

METODE

Jenis penelitian ini deskripsi kualitatif, dilakukan pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Kalasan yang berjumlah 100 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tes terdiri dari
8 butir soal AKM Numerasi yang telah divalidasi oleh dosen pembimbing dan dua guru mata
pelajaran matematika SMP Muhammadiyah 2 Kalasan. Pengujian keabsahan data pada
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Jenis kesalahan
siswa dianalisis menggunakan metode Newman, yaitu 1) kesalahan memahami, 2) Kesalahan
transformasi, 3) kesalahan keterampilan proses, dan 4) kesalahan penulisan jawaban akhir.

PEMBAHASAN

Sebelum melakukan analisis kesalahan siswa, terlebih dahulu kita bahas tentang
deskripsi data hasil penelitian berupa persentase kesalahan pada jawaban siswa menyelesaikan
soal AKM Numerasi, yang disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase Jumlah Kesalahan Jawaban Menurut Jenis Kesalahan

Keterangan Jumah Persentase
Memahami 194 36,40%
Transformasi 252 47,28%
Keterampilan Proses 69 12,95%
Penulisan Jawaban Akhir 18 3,38%

Total 533 100%

Berdasarkan hasil analisis kesalahan pada jawaban siswa, ditemukan bahwa kesalahan
paling banyak yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi adalah
kesalahan pada tahap transformasi. Secara khusus, siswa mengalami kesalahan dalam
menentukan langkah-langkah atau prosedur penyelesaian soal dan salah menentukan rumus
atau menuliskan model matematika dari soal. Selanjutnya dalam jenis kesalahan transformasi,
analisis kesalahan pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami
kesalahan dalam menentukan langkah-langkah pengerjaan untuk menyelesaikan soal.

Kesalahan memahami merupakan kesalahan yang dilakukan siswa setelah siswa
mampu membaca permasalahan yang ada dalam soal namun siswa tidak atau salah dalam
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Adapun jenis kesalahan terbanyak
pada tahap memahami adalah siswa tidak atau salah menuliskan apa yang diketahui dari soal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan memahami merupakan kesalahan terbanyak
kedua yaitu sebesar 36,40% dari seluruh kesalahan yang dilakukan siswa atau ditemukan 194
kasus kesalahan memahami. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Salim
& Mahmudah (2021), dan Fazzilah et al. (2020) bahwa bentuk kesalahan memahami masalah
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yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak paham arti keseluruhan dari soal dan siswa tidak dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal.
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Ganibar 1. Contoh Kesalahan Memahami Jenis Ca

Siswa melakukan kesalahan jenis Ca karena kekurangpahaman siswa akan informasi-
informasi apa saja yang diketahui dari soal. Siswa menuliskan informasi yang diketahui dari
soal tidak sesuai dengan konteks kalimat yang benar atau sesuai dengan kalimat pada soal
namun ada beberapa kata yang tidak lengkap atau salah dalam menuliskannya. Penyebab
lainnya adalah siswa tidak dapat menuliskan apa saja yang diketahui dari soal.
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Gambar 2. Contoh Kesalahan Memahami Jenis Cb

Siswa melakukan kesalahan jenis Cb karena siswa tidak dapat memahami maksud soal
sehingga salah dalam menuliskan apa yang ditanyakan dari soal dan kekurang-telitian siswa
dalam menuliskan apa yang ditanyakan dari soal. Siswa menuliskan apa yang ditanyakan dari
soal tidak sesuai dengan konteks kalimat yang benar atau salah dalam menuliskannya atau
sesuai dengan kalimat pada soal namun ada beberapa kata yang tidak lengkap atau salah dalam
menuliskannya. Penyebab lainnya adalah siswa tidak mampu menuliskan apa yang ditanyakan
dari soal.

Kesalahan transformasi adalah kesalahan yang terjadi ketika siswa tidak dapat
mengidentifikasi serangkaian langkah atau rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan
soal yang diberikan. Adapun kesalahan terbanyak dalam tahap transformasi adalah kesalahan
menentukan langkah-langkah penyelesaaian soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan transformasi merupakan jenis kesalahan paling banyak yaitu sebesar 47,28% dari
seluruh kesalahan yang dilakukan siswa atau ditemukan 252 kasus kesalahan transformasi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ashari (2020), Fazzilah et al. (2020),
dan Gufron et al. (2021) bahwa bentuk kesalahan transformasi yang dilakukan siswa yaitu
siswa tidak dapat atau salah dalam menentukan operasi serta langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan soal dan siswa salah dalam membuat model matematika dari soal.
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Gambar 3. Contoh Kesalahan Transformasi Jenis Ta
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Siswa melakukan kesalahan transformasi jenis Ta dikarenakan siswa tidak memahami
konsep matematika untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada soal. Selain itu siswa yang
mengalami kesalahan transformasi Ta karena siswa melakukan kesalahan pada tahap
memahami sehingga melakukan kesalahan pada tahap transformasi.
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Gambar 4. Contoh Kesalahan Transformasi Jenis Tb

Kesalahan transformasi jenis Tb yang ditemui dalam menyelesaikan soal AKM
Numerasi adalah karena siswa tidak mengetahui rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal.
Selain itu siswa melakukan kesalahan transformasi jenis Tb dikarenakan kesalahan siswa
dalam memahami isi soal sehingga melakukan kesalahan dalam memodelkan soal ke dalam
notasi matematika.

Kesalahan keterampilkan proses merupakan kesalahan yang terjadi ketika siswa telah dapat
menentukan konsep matematika atau langkah-langkah penyelesaian dari permasalahan yang
diberikan untuk dapat menyelesaikan soal, namun dalam proses pengerjaannya siswa
melakukan kesalahan. Adapun jenis kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa pada kesalahan
keterampilan proses adalah kesalahan dalam melakukan proses perhitungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan keterampilan proses merupakan jenis kesalahan terbanyak
ketiga yaitu sebesar 12,95% dari seluruh kesalahan yang dilakukan siswa atau ditemukan 69
kasus kesalahan keterampilan proses. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Salim & Mahmudah (2021), dan Fazzilah et al. (2020) bahwa bentuk kesalahan
keterampilan proses yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak dapat melakukan proses komputasi
atau perhitungan dengan tepat dan siswa tidak dapat menjalankan prosedur dengan benar
meskipun sudah mampu menentukan operasi matematika yang digunakan dengan tepat.
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Gambar 5. Contoh Kesalahan Keterampilan Proses Jenis Pa

Siswa melakukan kesalahan keterampilan proses jenis Pa adalah kesalahan siswa dalam
mensubstitusikan data ke perhitungan. Kesalahan jenis ini juga bisa terjadi karena siswa kurang
teliti saat hendak melakukan perhitungan sehingga salah dalam memasukkan data yang
diketahui dari soal. Selain itu siswa yang mengalami kesalahan keterampilan Pa karena siswa
melakukan kesalahan pada tahap transformasi sehingga melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses.
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Gambar 6. Contoh Kesalahan Keterampilan Proses Jenis Pb
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Gambar 7. Contoh Kesalahan Keterampilan Proses Jenis Pc

Kesalahan keterampilan proses jenis Pb adalah kesalahan yang terjadi karena siswa salah
dalam menghitung. Faktor penyebabnya adalah kekurangtelitian siswa dalam melakukan
proses perhitungan dan terburu-buru saat mengerjakan soal. Kesalahan kesalahan keterampilan
proses jenis Pc adalah kesalahan siswa karena tidak menyelesaikan perhitungan hingga akhir.

Kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan kesalahan yang terjadi ketika siswa salah
dalam menuliskan jawaban akhir atau kesimpulan sesuai konteks soal. Adapun jenis kesalahan
terbanyak yang dilakukan siswa pada kesalahan keterampilan proses adalah kesalahan dalam
menuliskan kalimat kesimpulan sesuai konteks soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan penulisan jawaban akhir merupakan jenis kesalahan paling sedikit dilakukan siswa
yaitu sebesar 3,38% dari seluruh kesalahan yang dilakukan siswa atau ditemukan 18 kasus
kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ashari (2020) dan Suratih & Pujiastuti (2020) bahwa bentuk kesalahan penulisan jawaban
akhir yang dilakukan siswa yaitu siswa salah dalam menuliskan kesimpulan atau jawaban akhir
sesuai konteks soal dan siswa tidak menuliskan kesimpulan.
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Gambar 8. Contoh Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir Jenis Ea
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Gambar 9. Contoh Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir Jenis Eb

Siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir jenis Ea karena salah dalam
menuliskan kalimat kesimpulan sesuai konteks soal. Siswa menuliskan kalimat kesimpulan
tidak sesuai dengan konteks soal yang benar atau sesuai dengan kalimat pada soal namun ada
beberapa kata yang tidak lengkap. Selain itu siswa yang mengalami kesalahan penulisan
jawaban akhir Ea karena siswa melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses sehingga
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir. Kesalahan kesalahan penulisan
jawaban akhir jenis Eb yang ditemui dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi adalah karena
tidak menuliskan kesimpulan atau jawaban akhir.

Setelah dilakukan wawancara diketahui bahwa kesalahan yang dilakukan siswa oleh
beberapa hal sebagai berikut. Salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal, tidak dapat menentukan langkah-langkah pengerjaan untuk menyelesaikan soal, siswa
kurang teliti dalam melakukan proses perhitungan, dan siswa tidak dapat menghitung bilangan
pecahan atau desimal.

Berdasarkan hasil wawancara juga terungkap bahwa siswa yang mengalami kesulitan
atau kesalahan saat mengerjakan soal tes AKM Numerasi, namun siswa menyadari kesalahan
tersebut sehingga bisa memperbaiki dan menemukan langkah penyelesaian yang tepat. Ada
pula siswa yang mengalami kesulitan atau kesalahan saat mengerjakan tes dan tidak menyadari
kesalahan tersebut, sehingga kesalahan itu tetap.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan saat mengerjakan
soal AKM Numerasi dalam penelitian ini yang diperoleh dengan melakukan wawancara
dengan siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa siswa
dapat ditemukan beberapa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
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soal AKM Numerasi pada masing-masing jenis kesalahan ditunjukkan berikut ini. Faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan memahami adalah siswa tidak dapat memahami maksud
soal secara mendalam, siswa kesulitan dalam memahami makna kalimat dengan baik, siswa
tidak tuntas dalam membaca soal dan benar-benar tidak dimengerti, dan kurang teliti. Faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan transformasi adalah siswa tidak dapat memahami
maksud soal secara mendalam, lupa rumus, kurangnya pemahaman terhadap materi yang ada
pada soal, kurangnya latihan soal bentuk soal cerita sehingga siswa tidak terbiasa dengan
menuliskan langkah-langkah menuliskan soal cerita dengan lengkap dan runtut, dan tidak dapat
menentukan rumus atau langkah penyelesaian yang tepat. Faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan keterampilan proses adalah kurangnya pemahaman terhadap materi yang ada pada
soal, tidak dapat menghitung bilangan pecahan atau desimal, tidak teliti, terburu-buru saat
mengerjakan soal, ragu-ragu saat mengerjakannya, dan kekurangan waktu pada saat pengerjaan
soal. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah melakukan
kesalahan pada proses perhitungan, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan, dan terburu-buru
saat mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Salim & Mahmudah (2021) yang
melakukan penelitian berupa menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan
metode Newman serta mencari tahu faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis
kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Kalasan dalam
menyelesaikan soal AKM Numerasi Level SMP berdasarkan analisis kesalahan menurut teori
Newman yang terdiri dari kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Jenis kesalahan yang paling
banyak dilakukan oleh siswa adalah kesalahan transformasi. Adapun persentase tiap jenis
kesalahan, yaitu kesalahan memahami sebesar 36,40%, kesalahan transformasi sebesar 47,28%,
kesalahan keterampilan proses sebesar 12,95%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar
3,38%. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan, yaitu: siswa tidak dapat memahami
maksud soal secara mendalam, kesulitan dalam memahami makna kalimat dengan baik, siswa
tidak tuntas dalam membaca soal dan benar-benar tidak dimengerti, kurang teliti, lupa rumus,
kurangnya pemahaman terhadap materi yang ada pada soal, kurangnya latihan soal bentuk soal
cerita sehingga siswa tidak terbiasa dengan menuliskan langkah-langkah menuliskan soal cerita
dengan lengkap dan runtut, dan tidak dapat menentukan rumus atau langkah penyelesaian yang
tepat, tidak dapat menghitung pecahan atau desimal, ragu-ragu saat mengerjakannya,
kekurangan waktu pada saat pengerjaan soal, siswa melakukan kesalahan pada proses
perhitungan, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan, dan terburu-buru dalam mengerjakan soal.
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